
 

 

1 
 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta mampu 

mengembangkan daya pikir manusia. Bagi dunia keilmuan, matematika 

memiliki peran  sebagai bahasa simbolik  yang  memungkinkan  terwujudnya  

komunikasi secara cermat dan tepat. Dapat dikatakan bahwa 

perkembangan  pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa 

ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Penguasaan matematika yang 

kuat sejak dini diperlukan siswa untuk menguasai dan menciptakan  

teknologi di masa depan. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan 

mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa matematika dalam 

mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika untuk memperjelas suatu 

keadaan atau masalah. 

Matematika sebagai salah satu ilmu yang harus dipelajari di setiap 

jenjang pendidikan tersebut mempunyai objek yang bersifat abstrak. Hal ini 

seharusnya bukan menjadi alasan bagi siswa untuk takut terhadap pelajaran 

matematika, tetapi justru menjadikan siswa tertantang untuk selalu 

mempelajarinya. Sejatinya keabstrakan  sifat objek matematika  merupakan  

letak dari kekuatan yang ada dalam matematika itu sendiri, yang
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memungkinkan dapat diterapkan dalam berbagai konteks.
1
 Pembelajaran 

matematika yang ada di sekolah diharapkan menjadi suatu kegiatan yang 

menyenangkan bagi siswa dan melibatkan siswa secara aktif berkomunikasi 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak akan bosan dengan 

pembelajaran matematika. 

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas No. 

22 Tahun 2006: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan   antar 
konsep   dan  mengaplikasikan   konsep  atau  algoritma  secara 

luwes, akurat, efisien, dan  tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas masalah. 

3. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

4. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi  yang diperoleh. 

5. Memiliki sikap  menghargai  kegunaan  matematika dalam  

kehidupan, yaitu  memiliki  rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.
2
  

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang dikemukakan 

tersebut, jelaslah bahwa pembelajaran matematika bertujuan diantaranya agar 

siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan metamatika. Kemampuan  

siswa  untuk  mengkomunikasikan  gagasan  dengan  simbol, tabel, diagram, 

grafik, atau gambar merupakan salah satu kemampuan komunikasi  

matematika. 

                                                         
1 Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika, (Bandung: Multi Pressindo, 2008), 

h.154 
2
 BSNP, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: 2006), 

h.346 
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Terkait dengan komunikasi matematika, dalam NCTM (The National 

Council of Teacher of Matematics) disebutkan standar kemampuan yang 

seharusnya dikuasai oleh siswa sebagai berikut: 

1. mengorganisasikan dan mengkonsolidasi pemikiran matematika 

dan mengkomunikasikan kepada siswa lain; 

2. mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas 

kepada siswa lain, guru, dan lainnya; 

3. meningkatkan dan memperluas pengetahuan matematika siswa 

dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain; 

4. menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai 

ekspresi matematika.
3
 

 

Faktanya kemampuan komunikasi matematis di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini di ketahui dari survey internasional The Trend 

International Mathematics and Science Study (TIMSS). Dari hasil survei 

internasional TIMSS pada tahun 2011, Indonesia berada di peringkat ke 38 

dari 63 dalam pembelajaran matematika. Aspek yang dinilai dalam mtematika 

adalah pengetahuan tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan pengetahuan 

dan pemahaman konsep. Menurut laporan hasil studi tersebut, hanya 28% 

siswa Indonesia yang menjawab benar , sedang rata Internasional 47%. Jika 

dibandingkan dengan negara lain kemampuan Indonesia dalam 

menerjemahkan soal kedalam bahasa ide matematika diagram atau grafik ini 

masih berada dibawah rata-rata.
4
 

Sementara itu, hasil laporan Survei Programme for International 

Student Assesment (PISA) yang merupakan program organisasi kerjasama 

                                                         
3
Ali Mahmudi, Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika, (Jurnal MIPMIPA 

UNHALU, Volume 8, No 1, 2009), h.2 
4
TIMSS, Timss 2011 Internasional Result in Matematich, (Bostum: The International 

Center Boston College Lynch School of Education, 2011) 
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ekonomi dan pembangunan dunia (OECD) menunjukkan bahwa pada tahun 

2009, prestasi siswa Indonesia berada pada posisi 68 dari 74 negara yang 

disurvei. Skor rata-rata kemampuan siswa di negara lainnya yaitu 496. Aspek 

yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman, pemecahan 

masalah, penalaran dan komunikasi.
5
  

Berdasarkan observasi pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 

Tambang, diketahui bahwa pembelajaran pada umumnya bersifat 

konvensional.  Tampak bahwa pembelajaran  belum berpusat pada siswa 

(student centered learning).  Siswa menerima materi yang disampaikan oleh 

guru secara aktif dengan mencatat dan hanya sedikit siswa yang mengajukan 

pendapat atau bertanya secara lisan terkait dengan materi tersebut. Jika 

mempelajari silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan dalam  pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Tambang 

memang komponen-komponennya   sudah  mengacu  pada  KTSP.  Akan  

tetapi, kejadian esensial yang ada di lapangan siswa masih berperan sebagai 

objek pembelajaran, belum sebagai subjek pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika di SMP Negeri 

4 Tambang dengan mengamati tugas harian siswa,  kurangnya kemampuan 

komunikasi matematika siswa itu dapat dilihat dari : 

1. Ketika dihadapkan pada suatu soal cerita, siswa tidak terbiasa 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

                                                         
5 Nia Gardenia, Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Melalui Pembelajaran Konsstruktivisme Model Needham. Jurnal Formatif, (Program Studi Pendidikan 

Matematika, 2016) 
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sebelum menyelesaikannya, sehingga siswa sering salah dalam 

menafsirkan .  

2. Kurangnya  ketepatan siswa dalam menuliskan simbol atau notasi 

matematika,  hal ini tampak bahwa sebagian  besar siswa masih 

belum bisa membedakan antara simbol untuk irisan himpunan dengan 

simbol untuk gabungan himpunan. 

3. Sebagian siswa tidak bisa mengungkapkan atau mengkomunikasikan 

gagasan-gagasan matematika baik melalui gambar, tabel, grafik, atau 

diagram, sehingga hal ini menyebabkan siswa masih sering mengalami 

kesulitan untuk membaca diagram venn. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka dapat diketahui bahwa tingkat 

kemampuan komunikasi  matematika  siswa SMP Negeri 4 Tambang  masih 

relatif rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka kemampuan komunikasi 

matematis siswa harus ditingkatkan. Supaya dapat terealisasi maka seorang 

guru harus berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, 

tidak hanya motivasi belajar saja yang perlu ditingkatkan tetapi juga 

memperbaiki penggunaan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran 

matematika. Pada pembelajaran matematika, pendekatan yang sering 

digunakan adalah pendekatan konvensional, maka kegiatan proses belajar 

berpusat kepada guru. Kebiasaan bersikap pasif dan kurangnya motivasi 

dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan sebagian besar peserta didik 

takut dan malu bertanya pada guru mengenai materi yang kurang dipahami. 
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Suasana belajar di kelas menjadi sangat monoton dan kurang menarik. 

Perlu dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk 

mengkonstruksi pemikirannya baik dengan guru, teman maupun terhadap 

materi matematika itu sendiri. Salah satu cara yang dapat  dilakukan  

untuk  meningkatkan  kemampuan  komunikasi  matematis siswa adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. 

Cara lain yang dipandang tepat untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematik siswa adalah berdiskusi kelompok.
6
 Diskusi 

kelompok memungkinkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk 

memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan ide- 

idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu alternatif untuk 

mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang 

berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar, 

disamping guru dan sumber yang lainnya.
7
 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa 

di dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu 

                                                         
6
 Ali Mahmudi, Op. Cit, h.4 

7
 Wade Wena, Stretegi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h.190 
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tipe model pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada setiap 

peserta didik untuk menunjukkan partisipasi kepada orang lain.
8
  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husna dengan judul 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional.
9
 Penelitian lain dilakukan oleh 

Yunita Ela Rizki dengan Judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
10

 Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Jenni Vitriani yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika Siswa. Hasil penelian tersebut menunjukkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang 

Tahun Pelajaran 2013/2014 yang pembelajaran menggunakan model 

                                                         
8
 Ike Nataliasari, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

MTS, Pendidikan dan Keguruan, Volume 1 No 1, (Universitas Terbuka, 2014) 
9
Husna, dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematis 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS), Jurnal Peluang, Volume 1 No 2, (Unsyiah Banda Aceh, 2013) 
10

 Yunita Elva Rizki dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Volume 2 Nomor 1, (Universitas Lampung,  2013) 
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pembelajaran kooperatif Think Pair Share lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.
11

 

Prastya Irawan dalam Agus Suprijono mengatakan bahwa dari tiga 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu latar belakang keluarga, 

kondisi atau konteks sekolah dan motivasi, maka faktor terakhir merupakan 

faktor yang paling baik. Welberg, dkk menyimpulkan bahwa motivasi 

merupakan kontribusi antara 11 sampai 20 persen terhadap prestasi 

belajar.
12

 Perlu diingat pula bahwa pada setiap diri siswa terdapat motivasi 

belajar berneda-beda. Ada siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 

dan ada pula yang memiliki motivasi belajar rendah. Oleh karena itu, setiap 

guru harus mampu memotivasi siswa dalam belajar agar motviasi yang pada 

masing-masing siswa tergugah secara optimal untuk meraih prestasi belajar.  

Berdasarkan latar belakang yang telah paparkan tersebut, penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian secara teoritik dan praktik dengan 

judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama di 

Kampar. 

 

 

 

                                                         
11

 Jenni Vitriani, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 3 Nomor 1, (Universitas Padang, 2014) 
12

 Agus Suprijono, Cooperatif  Learning, (Yogyakarta: Pustaka, 2014), h. 113 
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B. Defenisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang dipakai pada judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan 

istilah-istilah yang digunakan, antara lain: 

1. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat 

sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 

akademik, jenis kelamin, atau suku yang berbeda.
13

  

2. Model Think Pair Share atau berpikir-berpasangan-berbagi adalah 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa.
14

 

3. Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling 

hubungan/dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana 

terjadi pengalihan pesan.
15

 

4. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
16

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang terjadinya masalah yang telah 

dipaparkan, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

                                                         
13

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h.242  
14

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,  (Jakarta: Kencana, 2009),  

h.81 
15

 Muhammad Darkasyi, dkk, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP 5 

Lhokseumawe,  Jurnal Ditaktik Matematika, Volume 1 No 1, (Banda Aceh, April 2014), h.22 
16

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h.23  
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1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah. 

2. Siswa masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang 

sulit dan menakutkan. 

3. Kemampuan pemahaman  siswa terhadap konsep-konsep matematika 

yang masih kurang. 

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang komunikatif. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, terdapat 

berbagai masalah yang harus dihadapi. Sehingga batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masalah difokuskan pada pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang ditinjau dari motivasi siswa. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dimaksud adalah 

kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tertulis, yang meliputi 

written text, drawing, dan mathematical expression. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan konvensional? 
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2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelas kontrol dengan 

siswa kelas eksperimen? 

3. Apakah motivasi belajar siswa berkontribusi terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model Think Pair Share terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan konvensional 

2. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa kelas kontrol dengan 

siswa kelas eksperimen. 

3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa berkontribusi terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Untuk mengetahui interaksi antara model Think Pair Share terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan strategi-strategi pembelajaran dan sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan yang ada. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini bagi siswa, guru, sekolah 

dan peniliti adalah sebagi berikut: 

a. Bagi penulis, sebagai pedoman sekaligus menambah pengetahuan 

tentang strategi mengajar mata pelajaran matematika dalam 

mempersiapkan diri menjadi seorang pendidik profesional. 

b. Bagi guru, agar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

memilih variasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa serta menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif, 

efesien dan bermakna. 

c. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dalam 

kelompok belajar matematika. 

d. Bagi sekolah yang diteliti, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah tersebut. 

e. Bagi pembaca, agar dapat dijadikan suatu kajian yang menarik untuk 

perlu diteliti lebih lanjut. 

  


